
92

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian bermakna seperangkat pengetahuan tentang langkah-

langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan

masalah tertentu untuk diolah, dianalisis diambil kesimpulan dan selanjutnya

dicarikan cara pemecahannya. Dalam versi lain dirumuskan, metode penelitian

adalah cara yang dipakai dalam mengumpulkan data185. maka metode

penelitian tesis ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

Dalam  penulisan tesis ini penulis menggunakan jenis penelitian

kepustakaan (Library Research), yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan

dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta

mengolah bahan penelitian186, yaitu dengan mengumpulkan teori-teori dalam

kitab-kitab, pendapat para ahli dan karangan ilmiah lainnya yang ada

relevansinya dengan pembahasan tesis ini. Untuk mendapatkan jalan keluar

dari permasalahan tersebut, tentunya penulis menggunakan pendekataan

normatif dalam menafsirkan beberapa teks al-Qura’an dan Hadist yang

berkenaan dengan pemikiran hirfah (Profesi) Dalam Pernikahan (Studi

Komparatif Mazhab Imam Maliki dan Mazhab Imam Hanafi).

185 Suharsimi Arikunto, Prosedeur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 2002), hlm.194

186 Mustika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,

2004), hlm. 3
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B. Sumber Data

Penelitian ini adalah terdiri dari data primer dan data sekunder.

1. Sumber Primer

Adalah sumber yang lansung dikumpulkan oleh peneliti  (akan tugas-

tugasnya) dari sumber pertamanya187. Dan data primernya tersebut yaitu

bukunya murid Imam Malik Syarhu al-Kabir juz II karangan Dardir dan Kitab

Bada’i us-Sona ‘i Fi Tartibis-Syara’i juz III karangan Imam Alauddin al-

Kasani.

2. Sumber Skunder

Yaitu data yang diperoleh dengan cara mengambil beberapa sumber

bacaan yang berkaitan data primer. Sumber data sekunder berguna sebagai

pendukung yang akan penulis gunakan dalam membandingkan maupun

melengkapi sumber data primer, dalam hal ini mencakup juga buku-buku

bacaaan literatur-literatur lain yang membahas tentang permasalah konsep

kafa’ah menurut  Mazhab Imam Abu Hanifah dan konsep kafa’ah menurut

Mazhab Imam Maliki yang bisa digunakan penulis untuk membandingkan atau

melengkapi sumber data primer.

b. Sumber Data Tersier

187 Abudin Nata, Metode Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 125
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Data tersier adalah data penunjang, yakni bahan-bahan yang memberi

petunjuk dan penjelasan terhadap sumber data primer dan sekunder,di antaranya

adalah kamus dan ensiklopedi.

C. Teknik Analisa Data

Dalam analisis data penulis akan menggunakan beberapa metode guna

mendapatkan data yang benar-benar bisa dipertanggung jawabkan. Metode-

metode itu diantaranya yaitu :

1. Deskriptif

Metode Deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok

manusia, suatu subyek, kondisi, sistem pemikiran dan suatu relevansi peristiwa

pada masa sekarang. Tujuan dari metode ini adalah untuk membuat gambaran

atau lukisan secara sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta, dan juga untuk

mengetahui sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki188.

Dalam analisis ini memaparkan pemikiran Mazhab Imam Malik dan Mazhab

Imam Abu Hanifah mengenai kafa’ah kemudian berusaha menganalisa

istinbath hukum yang digunakan oleh Mazhab Imam Malik dan Mazhab Imam

Abu Hanifah.

2. Komparatif

188 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah,(Bandung: Tarsito, 1998), hlm. 140-

141.
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Menurut Aswani Sudjud Komparatif adalah suatu metode yang dapat

menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang ide-ide

orang dan suatu kelompok. Sedangkan menurut Van Delen Komparatif yaitu

ingin membandingkan dua atau tiga kejadian dengan melihat penyebab-

penyebabnya189. Dalam konsep ini memaparkan konsep kafa’ah Menurut Mazhab

Imam Malik dan Mazhab Imam Abu Hanifah membandingkan diantara kedua

pendapat ini.

D. Metode Pegumpulan Data

Metode pegumpulan data yang digunakan adalah degan cara

mengumpulkan data primer Yaitu konsep hirfah bukunya murid Imam Malik

Syarhu al-Kabir juz II karangan Dardir dan Kitab Bada’i us-Sona ‘i Fi Tartibis-

Syara’i juz III karangan Imam Alauddin al-Kasani. sedangkan sekundernya

adalah kitab-kitab fiqh yang ada hubungannya dengan hirfah kemudian ditelaah ,

dikutip dan diklarifikasi serta disusun  secara utuh untuk menjawab permasalahan

ini.

E. Teknik Penulisan

Setelah data yang berhubungan dengan penelitian ini telah terkumpul,

selanjutnya Penulis menyusun data-data tersebut dengan mengunakan metode

deskriptif analitik diantaranya:

a. Deduktif yaitu mengilustrasikan kaidah umum, dianalisis dan ditark suatu

kesimpulan yang bersifat khusus.

189Suharsimi Arikunto, Op.Cit, hlm. 247.
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b. Induktif yaitu mengilustrasikan data-data khusus, dianalisis, dan ditarik

kesimpulan yang bersifat umum.


